BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Karya tugas Akhir ini penulis ingin memperkenalkan budaya yang berkaitan
dengan kekagumaan akan bentuk lembuswana dengan motif sulur Dayak Kenyah.
Adapun konsep pada karya ini yang menjadi motif utama adalah lembuswana yang
dikombinasikan dengan motif sulur. Lembuswana merupakan hewan mitologi di
daerah Kutai Kertanegara yang dijadikan maskot kota Tenggarong. Bentuk, dan
warna dari lembuswana dibuat seperti wujud aslinya, serta penambahan beberapa
posisi baru lembuswana untuk menambah gaya baru dalam penciptaan motif batik.
Karya yang diwujudkan berupa kain selendang dengan mengkombinasikan
bentuk lembuswana dengan motif sulur Dayak Kenyah. Proses penciptaanya
menggunakan metode 3 tahap 6 langkah, dari pencarian ide, pengumpulan data,
serta pengolahan bahan. Kemudian, dilanjut proses pembuatan karya dengan
menggunakan teknik batik. Adapun beberapa teknik batik dalam proses yaitu
nyanthing dan mbironi. Teknik pewarnaanya menggunakan teknik colet dengan

pewarna Remasol.

B. Saran
Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini memberikan banyak pengalaman
berkarya kepada penulis. Kegagalan-kegagalan proses yang terjadi menjadi
pelajaran agar proses berkarya selanjutnya menjadi lebih matang. Dengan berproses
yang dilakukan selama Tugas Akhir sekaligus menguji penulis dalam berkarya.
Adapun saran-saran dalam penciptaan lebih lanjut terkait dengan kombinasi
Lembuswana dengan motif sulur Dayak Kenyah yang diwujudkan ke dalam
selendang batik antara lain sebagai berikut:
1. Perlunya memilih bahan malam yang berkualitas agar klowongan, serta
tembokan tidak pecah saat terkena bahan pewarna.
2. Hasil pewarnaan menggunakan remasol mengalami penurunan yang sangat
drastis, oleh karena itu pada proses pewarnaan pada remasol harus betul-betul

diperhatikan takaran air dan proses fiksasi warna.
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3. Proses fiksasi membutuhkan banyak waktu, agar waterglass mengunci warna
dengan baik. Kain yang sudah di waterglass diangin-angin kan kurang lebih
12 jam. Pembagian waktu sangat diperhitungkan agar semua karya yang

dibuat terselesaikan sesuai waktu yang sudah ditentukan.

Pada karya ini menghadirkan gaya baru dengan mengkombinasikan motif
sulur Dayak Kenyah. Tujuan karya ini adalah sebagai upaya mengangakat
kebudayaan Tenggarong agar semakin dikenal masyarakat luas. Walaupun
masih banyak kekurangan, semoga ke depannya dapat menjadi pembelajaran
bagi penulis dan seniman lain dalam menghasilkan karya selendang batik yang
lebih baik.
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